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Abstrak

Aris Hidayat: Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa-Siswi SD di Daerah Dataran Rendah dan
Dataran Tinggi Pada Siswa-Siswi SDN Payaman 1 Kecamatan Nganjuk dan SDN Sawahan 1
Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi, Program Studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Nusantara Pgri Kediri 2017.

Kondisi fisik dan siswa-siswi terkait erat dengan kesehatan dan kebugaran jasmani. Siswa-
siswi sekolah dasar merupakan individu yang sedang mengalami transisi terutama dalam perilaku yang
dipengaruhi oleh perkembangan psikologis dan sosial. Tingkat kebugaran jasmani dipengaruhi oleh
faktor keturunan, umur, jenis kelamin, kegiatan fisik dan kebiasaan merokok.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana tingkat kebugaranj asmani siswa-siswi SD
di daerah dataran rendah? (2) Bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi SD di daerah dataran
tinggi? (3) Adakah perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi SD di daerah dataran rendah dan
dataran tinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian komparasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas | sampai VI SDN Payaman 1 di daerah dataran rendah
dan SDN Sawahan 1 pada daerah dataran tinggi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 329 siswa-
siswi yang terdiri dari 146 siswa-siswi SD Payaman 1 di daerah dataran rendah dan 183 siswa-siswi
dari SDN Sawahan 1, sedangkan metode pengambilan sampel menggunakan tehnik total sampel yaitu
semua siswa-siswi dari kedua sekolah sebesar 329. Penelitian ini menggunakan instrumen Tes TKJI
yang meliputi: lari 30/40m, angkat tubuh 30 detik, baring duduk, vertical jump, dan lari 600m.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi SD kelas |
sampai VI di daerah dataran rendah rata-rata memiliki nilai sebesar 97,64. (2) Tingkat kebugaran
jasmani siswa-siswi kelas | sampai VI di daaerah dataran tinggi rata-rata memiliki nilai sebesar
122,59. (3) tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi SD di daerah dataran tinggi lebih baik dari pada
tingkat kebugaran jasmani siswa-siswi SD di daerah dataran rendah.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,direkomendasikan: (1) siswa-siswi agar lebih
bersemangat dalam meningkatkan tingkat kebugaran jasmani dan menjaga pola hidup sehat. (2) guru
PJOK hendaknya terus berusaha meningkatkan kebugaran jasmani para siswa-siswi. (3) sekolah
hendaknya menyediakan fasilitas yang dapat mendukung peningkatan kebugaran jasmani siswa-siswi.

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Daerah Dataran Rendah, Daerah Dataran Tinggi
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I. LATAR BELAKANG
Kondisi fisik seseorang terkait erat

dengan kesehatan dan kebugaran jasmani.
Sekolah  Dasar  (SD)
individu yang  sedang

Siswa-siswi
merupakan
mengalami  transisi  terutama dalam
perilaku yang dipengaruhi oleh
perkembangan psikologis dan sosial.Masa
ini tergolong pada masa menuju remaja,
sehingga pertumbuhan dan
perkembangannya sesuai dengan tugas
perkembangan remaja. Kebugaran jasmani
mempunyai arti penting bagi siswa-siswi,
antara lain dapat meningkatkan fungsi
organ tubuh, sosial, emosional, sportivitas,
dan semangat kompetisi. Dengan memiliki
kebugaran jasmani yang tinggi, Siswa-
siswi mampu melakukan aktifitas sehari-
hari dengan waktu yang lebih lama
dibandingan dengan siswa-siswi yang

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang

rendah.
Il. METODE
Penelitian ini adalah penelitian yang
menggunakan  pendekatan  kuantitatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa-siswi SD yang ada dalam

Aris Hidayat| 13.1.01.09.0058

SDN 1 Payaman di daerah dataran rendah
yang  berjumlah 146  siswa-siswi,
sedangkan yang ada di SDN 1 Sawahan di
daerah dataran tinggi berjumlah 183 siswa-
siswi. Pada penelitian ini  peneliti
menentukan sampel dengan populasi
sampel, yang artinya setiap populasi adalah
sampel yang berjumlah 329 siswa-siswi
dari kedua sekolah.
I11.HASIL DAN KESIMPULAN

DIAGRAM TINGKAT KEBUGARAN JASMANI
SISWA-SISWI SD DI DAERAH DATARAN
RENDAH PADA SDN PAYAMAN 1 NGANJUK
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Gambar. Diagram Tingkat Kebugaran Jsmani
Siswa-Siswi SD di Daerah Dataran Rendah

Pada SDN Payaman 1 Nganjuk

Berdasarkan gambar diagram diatas
diperoleh data bahwa terdapat 146 siswa-
siswi SDN Payaman 1. Tidak ada satu
siswa-siswi yang dapat memperoleh nilai
klasifikasi baik sekali, mayoritas siswa-
siswinya termasuk Klasifikasi kurang
dengan jumlah 61 siswa-siswi (41,78%),
pada klasifikasi baik terdapat 9 siswa-siswi
(6.16%), sedangkan 46  siswa-Siswi
(31,51%) termasuk dalam klasifikasi

sedang, dan sisanya masuk klasifikasi
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kurang sekali sebanyak 30 siswa-siswi
(20,55%).

DIAGRAM TINGKAT KEBUGARAN JASMANI SISWA-SISWI SD DI
DAERAH DATARAN TINGGI PADA SDN SAWAHAN 1 NGANJUK

84
51
29
: I -

Tabel. Penghitungan Deskripsi Statistik
Kedua Populasi

Keterangan N  Min Max Mean

SDN SAWAHAN 183 30.00 265.00 122.5902
SDN PAYAMAN 146 24.00 209.00 96.4863

Gambar. Diagram Tingkat Kebugaran Jsmani
Siswa-Siswi SD di Daerah Dataran Tinggi
Pada SDN Sawahan 1 Nganjuk

Sedangkan  berdasarkan  gambar
diagram di atas dapat diperoleh data
bahwa, mayoritas siswa-siswi di daerah
dataran tinggi memiliki tingkat kebugaran
jasmani yang sedang sebanyak 84 anak
(45,90%),
kebugaran jasmani dalam kategori kurang

sebanyak 51 anak (27,87%), pada kategori

disusul ~ dengan  tingkat

sedang terdapat 29 anak dengan prosentase
(15,85%), 11 anak (6,01%) memiliki
tingkat kebugaran jasmani kurang sekali,
dan sisanya 8 anak (4,37%) memiliki
tingkat kebugaran jasmani dalam kategori
baik sekali.

Tingkat kebugaran jasmani siswa-
siswi SD kelas | sampai VI SD di daerah
dataran rendah memiliki tingkat kebugaran
jasmani yang kurang. Sebaliknya dengan
prosentase 45,90% dapat dikatakan rata-
rata siswa-siswi kelas | sampai VI didaerah
dataran tinggi memiliki tingkat kebugaran

jasmani yang sedang.
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Hal ini dapat dilihat pada table diatas
bahwa nilai rata-rata siswa-siswi Yyang
tinggal didaerah dataran tinggi sebesar
122,5902 lebih tinggi dari pada nilai rata-
rata siswa-siswi yang tinggal di daerah
dataran rendah yang hanya sebesar
96,4863, artinya siswa-siswi kelas | sampai
VI yang tinggal didaerah dataran tinggi
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang
lebih baik dari pada siswa-siswi kelas |
sampai VI yang tinggal di daerah dataran

rendah.

Tabel. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Hasil Interpretasi Kesimpulan

thitung = thirung 6,378  Terdapat

6,378 >tropar 1,0672  Perbedaan tingkat
trapel = Mean SDN  kebugaran

1,9672 Payaman 1 jasmani  siswa-
Mean SDN <Mean SDN  siswi  kelas |
Payaman 1 Sawahan 1 sampai VI SD di
=96,4863 daerah  dataran
Mean SDN rendah  dengan
Sawahan 1 = siswa-siswi kelas
122,5902 I sampai VI di

daerah  dataran

tinggi

Hasil perhitungan analisis data pada
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil

perhitungan ..., tingkat kebugaran
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jasmani siswa-siswi kelas | sampai VI SD

di daerah dataran rendah dan daerah

dataran tinggi sebesar 6,378 lebih besar

dari nilai t..;.; pada taraf kesalahan 5%

sebesar 1,9672. Artinya terdapat prebedaan

tingkat kebugaran jasmani antarasi sswa-

siswi kelas | sampai VI SD di daerah

dataran rendah dengan siswa-siswi kelas I

sampai VI di daerah dataran tinggi.
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